BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian yang dilakukan berupa penelitian yangokaskan kepada
situasi kelas, yang dikenal dengan penelitian #kadaelas ¢lassroom action
reseach), Penelitian tindakan kelas ini merupakan tindalguru ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagaiaupatylk memperbaiki
kegiatan belajar mengajar sebagai refleksi yangkdkan guru dari

pembelajaran sebelumnya.

Menurut Kasbullah (1998:15) penelitian tindakan akelmerupakan
suatu penelitian tindakan dalam bidang pendidikangybertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajararkeliais. Sementara
menurut Hermawan (2007:146) penelitian tindakarakeddalah salah satu
strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran yaeganfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan kemamplzn deendeteksi dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya, pihak-piha§ terlibat dalam
pembelajaran seperti guru, siswa dan media lairsayiag mendukung satu
sama lainya dan dilengkapi dengan fakta-fakta sen@ngembangkan
kemampuan analisis.

Dari dua pendapat diatas penelitian tindakan kdégsat didefiniskan

sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat kigfflelengan melakukan
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tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaki @tau meningkatkan
praktek-praktek pembelajaran di kelas secara letufesional.

Arikunto (2006:61) mengungkapkan bahwa tujuan Reseltindakan
kelas antara lain sebagai berikut: (1) Meningkathkaru isi, masukan, proses,
serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sek¢gighiMembantu guru dan
tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pajatzen dan pendidikan
di dalam dan luar kelas, (3) Meningkatkan sikapfgsional pendidik dan
tenaga kependidikan, (4) Menumbuhkembangkan budakademik di
lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap prokadtidalam melakukan
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secagakellanjutan
(sustainable.)

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui gsogpengkajian
berdaur, yang terdiri dari 4 tahap, yaitu merenkangplanning), melakukan
tindakan éction), mengamati dbservation) dan melakukan refleksi
(reflection). Bila digambarkan keempat tahap tersebut, maka aleperti di

bawah ini ;

Merencanakan

N\

Refleksi Melakukan Tindakan

\ Mengamatl

Gambar 3.1 Tahap-tahap dalam PTK (Suhendi, 2008:87)
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B. Prosedur Pendlitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan model
Kemmis dan Mc Taggart. Desain Kemmis & Mc Taggartmenggunakan
model yang dikenal dengasystem spiral yang terdiri dari empat komponen,
yaitu rencana, tindakan, pengamatan dan reflelegnmat komponen tersebut
dipandang sebagai satu siklus (Kunandar, 2008).

Tahap perencanaan plénning) adalah tahap dimana peneliti
merencanakan tindakan untuk memperbaik, meningkattau perubahan
perilaku dan sikap siswa sebagai solusi. Tahap/tekkakan éction)
merupakan tahap dimana peneliti melaksanakan tamdaigang harus
dilakukan sebagai upaya perbaikan, peningkatan g@wbahan yang
diinginkan. Tahap observasitservation) adalah tahap dimana guru sebagai
peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakatakan yang
dilaksanakan oleh siswa. Tahap refleksfléction) merupakan tahap untuk
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil groses dari setiap
tindakan. Dari hasil refleksi ini dilakukan perbaikterhadap rencana awal.
Secara lebih jelas, alur desain penelitian tindakelas dapat dilihat pada

gambar berikut :
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Penyusunan Rencana Kegiatan

Siklus |

Refleksi observasi Pelaksanaan
I Kegiatan

Penyusunan Rencana Kegiatan Selanjutnyz:

1524

Siklus 1l

Refleksi observasi Pelaksanaan
| <,i <:: Kegiatan

1524

Penyusunan Rencana Kegiatan Selanjutnyz:

Siklus I

Refleksi observasi Pelaksanaan
| <:: <:: Kegiatan

A IRV

Penyusunan Rencana Kegiatan Selanjutnyz:

=4

Gambar 3.2 Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas.
(Aqib, 2006:30)

1. Penjelasan Gambar 3.2 siklus tindakan kelas adalatgai berikut :
a. Penetapan fokus masalah penelitian
Pada tahapan ini peneliti harus jeli dan telithéetap masalah
sering muncul pada siswa saat melakukan pembelajseata mencari
tahu apa penyebab munculnya masalah tersebut, ggehidapat

membuat suatu alternatif pemecahan masalah yaaggetihadapi.
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b. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan dilakukan untuk memperbaika da
menanggulangi masalah yang telah ditemukan, yagugan cara
membuat suatu perencanaan pembelajaran, mempeusidpgilitas
sarana dan prasarana yang mendukung untuk penrbalajdan
mempersiapkan setiap instrumen yang akan digunakan.
c. Pelaksanaan tindakan
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanadakaim
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada saat onkelakindakan,
juga diikuti dengan kegiatan observasi menggunakstnument yang
telah dipersiapkan serta melakukan analisis daerprdétasi yang
diikuti dengan kegiatan refleksi.
d. Pengamatan interpretasi
Kegiatan pengamatan, dilakukan perekaman data ryatiguti
proses dan hasil dari pelaksanaaan kegiatan. Tujilakukannya
pengamatan adalah untuk mengmpulkan bukti hasilakan agar
dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam rokéakrefleksi.
e. Refleksi
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data yaataht
diperoleh dan dilanjutkan dengan refleksi terhaddpmpak
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan, sehinggarakmudahkan

peneliti dalam melakukan tindakan selanjutnya.
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas
a. Tahapan Perencana@anning)

Tahapan perencanaan yang telah dibuat terdiri Hakerapa
komponen, yaitu :

1) Permintaan izin ke kepala SDN 2 Bayalangu Kidul

2) Menganalisa kurikulum 2006 (KTSP) mata pelajarariematika
kelas V semester 2.

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yangudiisas
dengan materi setiap tindakan dan proses pemlsiajga sesuai
dengan langkah — langkah dalam pemecahan masalah.

4) Membuat instrument penelitian yang sesuai dengatermean
langkah — langkah dalam pemecahan masalah.

5) Menyiapkan media pendukung untuk implementasi péajdaran.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan tindakamgyakan
dilakukan, scenario kerja tindakan perbaikan yakgnadikerjakan
dan prosedur tindakan yang akan diterapkan tentsagaai dengan
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

Pada tahap ini peneliti juga mengimplementasikarermm&anaan
tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. Sghirapa
kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksare@nggda saat
didalam kelas yang berlangsung adalah realisasi stayala teori

pendidikan dan tekhnik mengajar yang telah disiagabelumnya.
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Dalam penelitian Kkali ini, peneliti menyusun rangan tindakan

dalam bentuk siklus yang terdiri dari tiga siklestiap siklus masing

— masing terdiri dari dua tindakan

bawah ini :

Tabel 3.1 Materi Pembelajaran Setiap Tindakan

Adapun materi pembelajaran setiap tindakan dapidiadpada table di

Siklus

Tindakan

Pelaksanaan

Hari/Tanggal

Materi

Metode

Ket

7 Maret 2011

Penjumlahan pecahan
dengan penyebut sam
dan dengan penyebut
berbeda

aTanya
Jawab

10 Maret 2011

Penjumlahan pecahan
biasa dengan campurg
dan penjumlahan

pecahan campuran

n - -
Diskusi

14 Maret 2011

Pengurangan pecahan
biasa dengan penyebu
sama dan penyebut
berbeda

Diskusi

[

dan Tanya

jawab

17 Maret 2011

Pengurangan pecahan
campuran dengan
pecahan biasa dan
pengurangan pecahan

campuran

Tanya
jawab dan

diskusi

21 Maret 2011

Perkalian dua pecahar
biasa dan dengan

pecahan campuran

Tanya
jawab dan

diskusi
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24 Maret 2011

Pembagiandua pecaha
biasa dan pembagian
dengan pecahan

campuran

AN

Tanya
jawab dan
diskusi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar glelaksanaan PTK di

bawah ini :
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C. Tahap Observagobservation)

Pada tahap ini guru lain akan menjadi observeukumengamati
tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti deniggmik observasi
catatan lapangan. Apakah penggunaan pendekatarcgieamemasalah
terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkaragréxstlajar siswa.

d. Tahap Refleksirgflection)

Tahap refleksi adalah akhir dari suatu daur peaeliindakan
kelas, dimana observer dan peneliti melakukan digskembahas
tindakan dan permasalahan yang semakin banyakitdrgialam
kelas. Sehingga refleksi bisa dapat dilakukan sktatlanya
implementasi tindakan dan hasil observasi. Seteklakukan refleksi
akan muncul permasalahan dan pemikiran baru, sghimgrasa perlu
melakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, dagapgatan ulang.
Hal ini akan membentuk siklus yang bisa berulamgpsa suatu

permasalahan dianggap teratasi.

C. Lokas dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Bawygl Kidul
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon Provinsi JaavatBdengan Subyek
penelitian adalah siswa kelas V dengan jumlah m8@idrang yang terdiri

dari 12 siswa laki-laki dan 18 siswi perempuan.kKopang akan diajarkan
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dalam penelitian tindakan kelas ini adalah prossshelajaran operasi hitung

pecahan dfengan menggunakan pendej\katan pemetaisahah.

Adapun yang menjadi latar belakang pemilihan sékakeh peneliti

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :

1.

2.

Lokasi sekolah yang dipilih adalah tempat peneigngajar sehari-hari.
Pada proses pembelajaran operasi hitung pecahaktidak terlihat aktif
sehimgga prestasi belajar siswa rendah.

Adanya keterbatasan waktu dan pemikiran.

. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini untuk dapat perbaikan renctindakan dalam

setiap kegiatan digunakan lembar observasi, lenpagduan wawancara,

evaluasi belajar dan perangkat instrument lainnya.

1.

Lembar Observasi
Lembar obsevasi ini menggunakan bentuk observasuphe
lembaran untuk mengungkapkan aktivitas dan sikagwasi dalam

mengikuti proses belajar mengajar selama pendidikdrerlangsung.

Lembar Panduan Wawancara

Lembaran ini digunakan peneliti setelah kegiatatajbe selesai
dilakukan.Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dalbserver dengan
menitikberatkan pada tanggapan observer terhadgiptie pembelajaran
yang dilakukan oleh penelitiMungkin ada hambatambatan yang

dihadapi dalam menerapkan rencana pembelajarannya.
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Selain dengan observer, wawancara juga dilakukdradep siswa,

mengenai tanggapan siswa selama kegiatan pemlaldgarlangsung.

3. Evaluasi
Kegiatan evaluasi menggunakan dua prosedur, yakrmprioses dan
tes hasil. Tes proses yaitu berupa goaltest dan post test sedangkan tes
hasil menggunakan LKS yang didalamnya berisikatatenarahan serta
petunjuk dalam pengerjaannya. Evaluasi ini digunakiatuk mengukur
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki diesiswa.
4. Kamera Foto
Dalam penelitian ini digunakan kamera foto sebagjai yang
penting untuk memotret gambaran nyata tentang teegidan situasi
proses pembelajaran yang hasilnya berupa gamimarfang dapat
dilampirkan dalam penelitian ini sehingga dapaliiat secara langsung
gambaran aktifitas selama proses pembelajaran,gaetmukti bahwa

pembelajaran dalam penelitian ini benar-benar sdakkan.

E. Analisis Data
Kegiatan analisis data ini dilakukan sejak awalgliéan dilaksankaan
sampai berakhirnya kegiatan penelitian. Untuk pgaguhipotesis perlu
menganalisa data setiap kegiatan yang dilakukaa @jarstatistic.Jenis data
yang didapat adalah data kuantitatif dan data taiéliKemudian data yang
diperoleh dalam penelitian diinterprestasi melalo@lisa perhitungan dengan

langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Meningkat atau tidaknya kemampuan siswa dalam painaec masalah
matematika dapat dilihat dalam perhiyungan dayapseerta ketuntasan

belajar secara klasikal pada setiap tes formatiftda sub sumatif.

Jumlah skortotal sub jek

a. Daya serapS= % 100%

maksimum

b. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal

TB= E"’fﬁ % 100% ,dimana

2 s = 65 = Jumlah siswa yang memiliki nilai lebih dari ataam=a
dengan 65 dalam skala 100

1 = Jumlah siswa

c. Nilai rata — ratay = Z% , dengan N adalah jumlah nilai yang diperoleh

n

siswa dan n adalah jumlah siswa

Menurut kurikulum 2006 (KTSP), siswa dinyatakan Haeil dalam
belajar jika 70% materi bias di serap dan ketumtdsdajar dinyatakan
berhasil jika sedikitnya 85% dari jumlah siswa negp® tingkat
ketuntasan belajar 70%, sehingga dikatakan cukapikiakurang dari
70% dinyatakan gagal.

2. Menganalisis lembar wawancara siswa dengan mengekkan kedalam
dua kelompok, vyaitu kelompok yang berkomentar bd&n yang
berkomentar buruk untuk kemudian dihitung persemiys,

3. Data wawancara dideskripsikan dalam kalimat, laduslin dalam bentuk
rangkuman hasil wawancara.

Adapun skala proiritasnya adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2 Skala Prioritas

Rentang Nilai Kategori
84-94 Sangat baik
63-83 Baik
42-62 Cukup
21-41 Kurang

0-20 Sangat kurang




